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Abstract

Background: Adolescence is a period of rapid development in the physical and psychological aspects. Negative
judgments from other people on the physical aspect and appearance are one of the things that can cause
distress for adolescents. Distress that may occur is that adolescents feel dissatisfied with their physical condition
or appearance and compare their physical condition with the physical condition of other people to affect functional
ability, which is called body dysmorphic disorder.

Purpose: To determine the correlation between gender and the risk of body dysmorphic disorder in late
adolescents.

Method: This research is a correlational analytic study with a cross sectional approach. Respondents in this
study were 191 adolescents who were selected using the cluster sampling technique. Data collection used a body
dysmorphic disorder tendency questionnaire with a validity and reliability test value of Cronbach's Alpha a =
0.722. The research data were analyzed using the Chi-Square Test.

Results: Most of the respondents were women as many as 134 respondents or 70.2% and as many as 63
respondents or 33.0% had a moderate risk of body dysmorphic disorder, and as many as 62 respondents or
32.5% had a high risk of body dysmorphic disorder. The results of the analysis using the Chi-Square Test
obtained a value of 0.000 <0.05 so that it can be concluded that HO is rejected and H1 is accepted.

Conclusion: There is a significant correlation between gender and the risk of developing body dysmorphic
disorder in late adolescence.
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Pendahuluan: Masa remaja merupakan masa dimana perkembangan pada aspek fisk dan psikologis
berkembang dengan pesat. Penilaian negatif dari orang lain terhadap aspek fisik dan penampilan merupakan
salah satu hal yang dapat menimbulkan distress bagi remaja. Salah satu bentuk distress yang mungkin terjadi
yaitu remaja merasa tidak puas dengan kondisi fisk ataupun penampilannya dan membandingkan keadaan
fisiknya dengan keadaan fisik orang lain hingga mempengaruhi kemampuan fungsional atau yang disebut
dengan taiy dysmorphic disorder.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body dysmorphic disorder
da remaja akhir.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 191 responden yang dipilih menggunakan @ik cluster sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner kecenderungan body [es8morphic disorder yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan nilai Alpha Cronbach's a = 0.722. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
Uji Chi-Square.
Hasil: Sebagian besar responden ad perempuan sebanyak 134 responden atau 70.2% dan sebanyak 63
responden atau 33.0% memiliki resiko kecenderungan body dysmorphic disorder kategori sedang, dan sebanyak
62 responden atau 32.5% memiliki resikoacenderungan body dysmorphic disorder kategori tinggi. Hasil analisis
dengan Uji Chi-Square didapatkan nilai 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkarao ditolak dan H1 diterima.
Simpulan: Ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body dysmorphic
disorder pada remaja akhir.

Kata Kunci: Body Dysmorphic Disorder; Jenis Kelamin; Remaja Akhir

PEEDAHULUAN

Undang - Undang Republik Indonesia No. 18 tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa menyebutkan bahwa
kesehatan jiwa adalah kondisi dimana individu mampu berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial
sehingga individu dapat menyadari kemampuan diri sendiri, dapat menyelesaikan tekanan, mampu bekerja
dengan produktif, dan mampu memberikan sumbangsih untuk komunitasnya (Jaringan Dokumentasi dan
Informasi Hukum Badan Pemeriksa Keuangan, 2074).




Permasalahan kesehatan mental dapat terjadi pada siapapun, termasuk pada remaja tahap akhir salah
satunya adalah pada kelompok mahasiswa. Berdasarkan rentang respon usia, menurut WHO, mahasiswa masuk
dalam rentang usia remaja (United Nations Department of Economic and Social Affairs, 2018). Masa remaja
merupakan masa dimana perkembangan pada aspek fisik dan psikologis berkembang dengan pesat. Perubahan
yang terjadi pada aspek fisk contohnya adalah pertambahan berat badan, semakin banyaknya jerawat atau
perubahan fisik yang lainnya. Sedangkan perkembangan aspek psikologis yang berkembang pesat adalah
keinginan untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain (Yunalia, 2017).

Perhatian remaja yang cenderung tinggi pada aspek fisik ini sangat berpengaruh terhadap penilaian citra
tubuh atau body image. Tidak semua remaja mampu beradaptasi secara adaptif akibat adanya perubahan pada
aspek fisik tersebut, sehingga remaja akan rentan untuk merasa khawatir ketika kondisi fisik atau penampilannya
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh remaja. Selain itu penilaian yang negatif tentang aspek fisik pada
remaja juga dapat berpengaruh terhadap penilaian citra tubuh remaja (Ramdani, 2021).

Selain itu remaja juga cenderung untuk berpenampilan fisik semenarik mungkin agar mendapat perhatian dari
orang lain ataupun agar tidak mendapatkan penilaian yang negatif dari orang lain serta agar remaja diterima oleh
komunitasnya (Gracia & Akbar, 2019) Ketidakmampuan remaja dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan
aspek fisik dapat meningkatkan resiko kecenderungan body dysmorphic disorder. Body dysmorphic disorder
adalah adanya rasa tidak puas terhadap penampilan fisk yang disertai dengan kekhawatiran dan tekanan
sehingga akan menyebabkan gangguan fungsional (Bjornsson, Didie, & Phillips, 2022).

Body dysmorphic disorder juga merupakan salah satu jenis masalah psikologis berupa adanya pikiran negatif
tentang kekurangan pada aspek fisik sehingga menyebabkan seseorang mengalami hambatan dalam melakukan
kegiatan sehari - hari (Adlya & Zola, 2019).

Kejadian body dysmorphic disorder ini rata — rata mulai terjadi pada usia remaja pertengahan atau sekitar
usia 15 tahun. Body dysmomphic disorder ini dapat terjadi secara mendadak maupun terjadi berkepanjangan
dalam waktu yang lama bahkan bisa menetap pada masa usia dewasa. Artinya body dysmorphic disorder ini bisa
terjadi secara terus menerus dan penyebabnya adalah berbagai macam faktor baik karena aspek biologis
ataupun faktor psikologis, seperti kegagalan adaptasi pada masa anak — anak maupun karakteristik pribadi dari
individu itu sendiri. Selain itu faktor sosiokultural juga berperan dalam terjadinya body dysmorphic disorder
(Santoso, Fauzia, & Rusli, 2020).

Sebuah studi tentang kejadian body dysmorphic disorder pada orang dewasa menunjukkan bahwa body
dysmorphic disorder bisa terjadi pada laki — laki maupun perempuan. Hanya saja yang menjadi fokus perhatian
pada aspek fisik antara laki — laki dan perempuan berbeda. Pada laki — laki mereka cenderung memperhatikan
ukuran ofot, sedangkan pada perempuan lebih memperhatikan bentuk tubuh yang lainnya yaitu payudara dan
paha (Malcolm, Pikoos, Castle, & Rossell, 2021).

Gambaran remaja yang mengalami body dysmorphic disorder yaitu adanya dorongan yang kuat untuk
melakukan konfirmasi tentang kekurangan pada tubuh yang dilakukan secara berulang seperti berulang kali
bercermin atau sebaliknya yaitu adanya usaha berlebihan untuk menghindari cermin, berulang kali berhias dan
berulang kali membandingkan kekurangan fisik diri dengan keadaan fisik orang lain yang dianggap lebih baik
(Nurlita & Lisiswanti, 2016).

Angka kejadian body dysmorphic disorder di Jerman pada 2.500 laki - laki dan perempuan yaitu 1.7% - 1.8%
diantaranya mengalami body dysmorphic disorder, sedangkan di Amerika pada 2.048 laki - laki dan perempuan
2.4% diantaranya mengalami body dysmorphic disorder. Angka kejadian body dysmomhic disorder di dunia
menunjukkan adanya tingkat perbedaan walaupun tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Mulholland, 2016).
Data di Indonesia menunjukkan prevalensi body dysmorphic disorder pada remaja perempuan di Surabaya
adalah sejumlah 82% dari total populasi. Sebuah penelitian pada mahasiswa di Jawa Timur didapatkan hasil
terdapat 80% mahasiswa single yang memiliki kecenderungan body dysmorphic disorder tertinggi (Putri, Utami, &
Ramadhani, 2022). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 12 mahasiswa didapatkan data awal
terdapat 33,3% mahasiswa dengan kecenderungan body dysmorphic disorder rendah, 40% mahasiswa dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder tinggi dan 6,7% mahasiswa dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan tingginya resiko kecenderungan body dysmorphic disorder
pada remaja atau mahasiswa.

Body dysmorphic disorder ini merupakan masalah psikologis atau masalah mental yang bersifat tersembunyi
karena sebagian remaja yang mengalami body dysmorphic disorder merasa bahwa dirinya tidak bermasalah.
Beberapa penyebab bentuk gangguan mental pada remaja adalah gangguan makan, gangguan obsesif
kompulsif dan gangguan body dysmorphic disorder (Lestari, 2019). Sebuah studi menunjukkan bahwa
seseorang yang mengalami body dysmorphic disorder memiliki resiko pasien rawat inap di rumah sakit jiwa yaitu
sebesar 48%. Selain itu dampak dari body dysmorphic disorder dapat menurunkan produktivitas 31% dan sekitar
22% - 24% diantaranya memiliki resiko melakukan percobaan bunuh diri (Nurlita & Lisiswanti, 2016).




Kondisi di atas menunjukkan beratnya dampak bagi orang atau remaja yang mengalami body dysmorphic
disorder sehingga perlu dilakukan pencegahan dari kecenderungan kejadian body dysmorphic disorder terutama
pada kelompok usia remaja produktif. Berdasarkan hal tersebut maka diakukanlah penelitian dengan tema
hubungan jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja akhir.

MER:DDE

Egn»:—.\litian ini adalah jenis analitik korelasi, dengan menggunakan desain pendekatan cross sectional.
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 1 sampai 4 di salah satu fakultas di perguruan tinggi
sta. Populasi dalam penelitian sebanyak 364 mahasiswa, selanjutnya sampel penelitian dipilih dengan
menggunakan teknik cluster sampling dan jumlah besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin
sehingga didapatkan jumlah sampel penelitian yaitu 191 mahasiswa.

Instnaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner resiko kecenderungan body dysmorphic
disorder yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai Alpha Cronbach’s a = 0.722. Kuesioner
resiko kecenderungan body dysmomhic disorder terdiri dari 11 item pertanyaan menggunakan skala likert
dengan komponen pertanyaan kuesioner yang terdiri dari preokupasi dan distress. Pglgkategorian resiko
kecenderungan body dysmorphic disorder yaitu sangat rendah (X<M-1.58D), rendah (1.5SD<X<M-0.5SD),
sedang (M-0.5SD<X<M+0.5SD), tinggi (M+0.5SD<X<M+1.5SD) dan sangat tinggi (M+1.5SD<X).

Proses penelitian dimulai dengan pengurusan perizinan dari Universitas yang dituju. Pengambilan data
dilakukan setelah mendapatkan surat keterangan laik etik (No. 28/EC/KEPK-UNIK/2023). Tahap awal peneliti
mensosialisasikan maksud dan tujuan penelitian kepada calon responden. Sebelum melakukan pengambilan
data, peneliti memberikan inform consent dan selanjutnya membagikan kuesioner untuk mengetahui karakteristik
responden berupa usia dan jenis kelamin serta kuesioner resiko kecenderungan body dysmorphic disorder.

Selanjutnya, s&lah responden melakukan pengisian kuesioner, penelii melakukan pengumpulan dan
pengolahan data. Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body dysmorphic
disorder pada remaja akhir uji analisis yang digunakan yaitu Uji chi-Square.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N=191)

Karakteristik Hasil
Umur (Mean£SD)(Rentang)(Tahun) (20.85+2.253)(18-28)
Jenis kelamin (n/%)

Laki - laki 57/29.8
Perempuan 134/70.2
Resiko kecenderungan body dysmorphic disorder (n/%)

Sangat rendah 13/6.8
Rendah 4423.0
Sedang 63/33.0
Tinggi 62/32.5
Sangat tinggi 9/4.7
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Berdasarkan ga pada tabel 1 diperoleh data bahwa rata-rata umur responden adalah 20.85 dengan standar
deviasi 2.2medangkan rentang umur yang terendah adalah 18 tahun dan yang tertinggi adalah 28 tahun.
Selanjutnya berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan yaitu sebanyak 70.2% dan
untuk laki-laki sebanyak 29.8%. Sedangkan berdasarkan resiko kecenderungan body dysmorphic disorder,
responden yang memiliki resiko sedang yaitu sebanyak 33.3 % dan yang memiliki resiko tinggi yaitu sebanyak
32.5%.

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin dengan Resiko Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder (N=191)

Resiko Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Variabel Sangat Rendah Sedang Tinggi S“anngail p-value
rendah (n=13) (n=44)  (n=63)  (n=62) (nfg}

Jenis kelamin (n/%) 0.000




Laki-laki 10/76.9 23/62.3 16/26.4 7113 1M1
Perempuan 3/23.1 21/47.7  47/74.6  55/88.7 8/88.9

Tabel 2 menunjukkan data resiko kecenderungan body dysmorphic disorder terhadap jenis kelamin yaitu laki-
laki mempunyai kecenderungan sangat rendah 76.9%, rendah 52.3%, sedang 25.4%, tinggi 11.3% dan sangat
tinggi 11.1%. Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan yang memiliki resiko kecenderungan Body Dysmormphic
Disorder yanngat rendah 23.1%, rendah 47.7%, sedang 74.6%, tinggi 88.7% dan sangat tinggi 88.9%
dengan hasil p-value 0.000<0.005 artinya ada hubungan jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja akhir.

Tabel 3. Chi-Square Test (N=191)

Keterangan Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 36.631 4 .000
Likelihood Ratio 36.496 4 000
Linear-by-Linear Association 33.590 1 .000

Hasil analisis menggunakan uji Ci-Square diperoleh hasil nilai Pearson Chi-Square adalah 0.000 < 0.05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima artinya ada hubungan jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja akhir.

PEMBAHASAN

Body dysmorphic disorder adalah evaluasi atau penilaian negatif individu pada diri sendiri yang mengarah
pada adanya perasaan buruk atau kekurangan atas kondisi fisik maupun penampilan yang dapat menimbulkan
distress dan menghambat fungsi sosial (Perrotta, 2020). Hasil analisis data penelitan menunjukkan ada
hubungannis kelamin dengan resiko kecenderungan body dysmormphic disorder pada remaja akhir yang
dibuktikan dengan nilai p value 0.000 < 0.05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan yaitu sebanyak 70.2%
dan yang berjenis kelamin laki - laki yaitu sebanyak 29.8%. Dimana responden laki — laki memiliki resiko
kecenderungan body dysmorphic disorder kategori sangat rendah 79.9%, kategori rendah 52.3%, kategori
sedang 25.4%, kategori tinggi 11.3%, dan kategori sangat tinggi 11.1%. Berbeda dengan responden perempuan
yang memiliki kecenderungan body dysmorphic disorder kategori sangat rendah 23.1%, kategori rendah 47.7%,
kategori sedang 74.6%, kategori tinggi 88.7% dan kategori sangat tinggi 88.9%.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan jenis kelamin dengan resiko kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja akhir ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa jenis
kelamin perempuan cenderung memiliki resiko mengalami body dysmorphic disorder lebih tinggi daripada laki —
laki dengan data yang diperoleh pada sampel di Amerika Serikat diperoleh angka kejadian body dysmorphic
disorder pada perempuan adalah 2,5% dan angka body dysmorphic disorder pada laki - laki adalah 2,2% dan
penelitian di Jerman ditemukan kejadian body dysmorphic disorder pada perempuan yaitu sebesar 1,9% dan
pada laki — laki sebesar 1,4% (Phillips, Hollander, Rasmussen, & Aronowitz, 1997). Kecenderungan body
dysmorphic disorder tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh status harga diri (Rahmania, & Yuniar, 2012). Selain itu
terdapat penelitian lain yang menyebutkan bahwa pada remaja putri usg tahun hingga 22 tahun memiliki
kecenderungan mengalami body dysmorphic disorder seperti adanya rasa kecewa dengan keadaan kulit, rambut,
wajFlgigi, bekas luka dan warna kaki yang hitam (Sulistiya, Sugiharto, & Mulawarman, 2017).

Namun hasil penelitian yang dilakukan tidak sejalan dengan pen@n yang dilakukan oleh peneliti yang lain
yang menyebutkan bahwa memang penelitian 1 dekade yang lalu terdapat perbedaan kecenderungan resiko
body dysmorphic disorder antara laki - laki dan perempuan, dimana kecenderungan resiko body dysmorphic
disorder lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki — laki (Kollei, Ritter, Schiiller, Martin, Grocholewski,
Heinrichs, & Buhlmann, 2023). Tapi penelitian baru - baru ini diperoleh data bahwa terdapat kesamaan resiko
kejadian body dysmorphic disorder antara laki — laki dan perempuan, walaupun terdapat perbedaan pada aspek
fisik yang menjadi fokus atau perhatian, perbedaan tingkat keparahan body dysmomhic disorder terkait obsesi
dan perilaku, dan juga perbedaan sudut pandang body dysmorphic disorder antara laki — laki dan perempuan
(Malcolm, Pikoos, Castle, & Rossell, 2021)). Selain itu sebuah studi tentang kejadian body dysmorphic disorder
pada orang dewasa menunjukkan bahwa body dysmorphic disorder bisa terjadi pada laki - laki maupun
perempuan. Hanya saja yang menjadi fokus perhatian pada aspek fisik antara laki — laki dan perempuan
berbeda. Pada laki - laki mereka cenderung memperhatikan ukuran otot sehingga banyak laki -laki yang gemar
untuk dating ke tempat gym dengan tujuan membentuk otot tubuh, sedangkan pada perempuan lebih




memperhatikan bentuk tubuh yang lainnya yaitu payudara dan paha. Selain itu kondisi ini juga dipengaruhi oleh
budaya dimana remaja tersebut tinggal. Selain itu pada perempuan, penampilan dititik beratkan pada berat
badan dan kulit (Brohede, Wingren, Wijma, & Wijma, 2013).

Hasil penelitian oleh para peneliti menunjukkan bahwa resiko kecenderungan body dysmorphic disorder
lebih tinggi pada perempuan disebabkan karena kebiasaan sosial budaya yang berkembang di masyarakat,
antaranya yaitu keinginan untuk memperlihatkan aksen fisik pada perempuan lebih tinggi dari pada laki - laki.
Kecenderungan body dysmorphic disorder dapat diartikan sebagai perlakuan yang berulang-ulang dalam
membuat penampilannya menarik jika seseorang tidak puas terhadap penampilan fisiknya yang dianggap belum
menarik (Wahyudi, 2018). Selain itu perspektif masyarakat yang cenderung melihat perempuan dengan citra
yang feminim yang biasanya dikaitkan dengan aspek fisik dan penampilan sehingga perempuan cenderung lebih
memperhatikan persepsi orang lain tentang dirinya dan berusaha menampilkan diri secara fisik sesuai dengan
tuntutan eksternal maupun tren yang ada (Schneider, Mond, Turner, & Hudson, 2019). Berdasarkan hasil
penelitian dan teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa resiko kecenderungan kejadian body dysmorphic
disorder pada laki — laki maupun perempuan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu budaya sekitar dan juga
perspektif individu terhadap penampilan fisik dan penilaian orang lain.

SIMEILAN

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bm:a ada hubungan jenis
kelamin dengan resiko kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja akhir dengan hasil uji statistic p-
value 0,000<0,05. Dimana hampir setengah responden perempuan memiliki resiko kecenderungan body
dysmorphic disorder yang tinggi sedangkan pada remaja laki — laki memiliki resiko kecenderungan body
dysmorphic disorder kategori rendah dan sedang.

SARAN

Bagi instansi pendidikan hendaknya mengambil peran untuk memberikan edukasi tentang trend dan issue
masalah psikologis atau mental pada remaja salah satun alah kajian tentang body dysmorphic disorder agar
remaja terhindar dari kejadian body dysmorphic disorder. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor
lain yang berhubungan dengan resiko kecenderungan kejadian body dysmorphic disorder terutama pada remaja.
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